Setelah layar dibuka, panggung terkesan sebuah kali, ada tenda sederhana, kayu bakar yang ditumpuk. Sore di tepi kali tempat para penambang melakukan aktivitasnya. Enam penambang, Nuryannto, Bahar, Pahat, Karman, Pujo, dan Darmadi berada di sana.  Lampu menyorot keenam penambang.

BAHAR
: (SAMBIL MENGAYAK PASIR) Bagaimana keadaan istrimu? bertahun-tahun ia menderita kanker payudara yang ganas. Melihatmu aku heran. Ratna itu istrimu. Tetapi rasanya kau tidak memperhatikan dia. (MENGHELA) kau tidak mencintainya lagi? (NURYANTO MENATAP BAHAR SESAAT). Istrimu cantik. Masih muda, putih. Tidak takut kamu kehilangannya? (NURYANTO MENJAUH DARI BAHAR. BAHAR MENGIKUTINYA PERLAHAN-LAHAN). Boleh minta sebatang rokok, Nur! (NURYANTO MENGELUARKAN SEBUNGKUS ROKOK DARI SAKU BAJUNYA) terimakasih! Bagaimana tambanganmu hari ini?

NURYANTO
: Lumayan. Kamu?

BAHAR
: Cukup bagus, masih bisa untuk beli makan. Juga bisa untuk mendandani istriku. Aku bahagia melihat istriku nampak cantik, meski itriku tidak secantik istrimu, Nur. Aku mencintainya lebih dari apa yang aku miliki. Kau mencintai Istrimu? Kasihan Ratna. Rawatlah is….

NURYANTO
: (MEMOTONG) Kapan kau pulang ke halaman, Bahar?

BAHAR
: Aku berkata jujur padamu, sebagai laki-laki normal aku sangat mengagumi istrimu Jangan salah paham Nur, aku hanya mengaguminya tidak untuk hal lain. Kapan kau akan mengajakku menemui…eh…maaf Nur, siapa nama sobatmu yang tengkulak itu?

NURYANTO
: Bari!

BAHAR
: Ya dia

NURYANTO
: Kalau tambangan kita sudah cukup banyak, aku pasti akan mengenalkanmu dengannya.

BAHAR
: Kapan rencana kau turun ke halaman?

NURYANTO
: Barang satu atau dua hari lagi

BAHAR
: Aku ikut denganmu

Magrib tiba, para penambang kembali ke tenda penginapan. Tempatnya tidak jauh dari lokasi penambangan. 

PAHAT
: (MENDEKATI NURYANTO) Kau sakit, Nur?

NURYANTO
: (TERPERANGAH) Tidak. Bagaimana hasil tambanganmu?

PAHAT
: Semakin buruk saja 

NURYANTO
: besok rejekimu pasti bagus

PAHAT
: Mudah-mudahan saja itu benar. Kalau hasil tambanganku besok tidak ada perubahan, rencanaku aku akan tinggal seminggu lagi di sini. (MELIHAT NURYANTO YANG MELAMUN. PAHAT MENEPUK BAHUNYA) apa yang sedang kau pikirkan Nur? kita tidak akan saling meninggalkan dan ditinggalkan, masih kau pegang prinsip itu?

NURYANTO
: Aku tidak akan pernah lupa. Bagiku janji yang pernah kita ikrarkan bersama-sama itu sangatlah sakral.

PAHAT
: Si Karman bilang padaku, katanya kau punya sobat akrab seorang tengkulak?

NURYANTO
: Rencanaku lusa nanti aku akan berangkat menemuinya bersama Bahar. Kalau begitu beritahu kawan-kawan kita, Darmadi, Pujo, dan Karman, lusa kita akan turun ke halaman dan menemui sobatku itu

PAHAT
: Siapa nama sobatmu itu?

NURYANTO
: Bari!

PAHAT
: Bari?

NURYANTO
: Ya. Dia temanku sewaktu kecil. Orangnya kaya. Baru satu atau dua tahun dia menjadi seorang tengkulak emas. Sebenarnya dia  insinyur pertanian dan peternak ikan mahal. Ia anak tunggal Tuan Rahmadi. Seseorang yang berpengaruh besar di desanya. Ayahnya  pengusaha tambak udang. Aku berpisah dengannya sejak usia sembilan belas tahun. Ia pergi untuk melanjutkan sekolahnya. Sewaktu menjalin hubungan dengan istriku (KAGET) maksudku, sewatu ia pacaran aku selalu mengantarnya. Namun sayang!

BAHAR
: Kenapa?

NURYANTO
: Tidak apa-apa

PUJO
: Bohong. Kau menyimpan rahasia dan luka lama, Nur

KARMAN
: Kau seperti tersiksa. Sangat tersiksa. 

NURYANTO
: (MENGALIHKAN PEMBICARAAN) Kalian akan ikut denganku menjual hasil tambang?

DARMADI
: berceritalah pada kami. Sedikitnya deritamu berkurang.

NURYANTO
: (MARAH) Cukup! Siapa yang menderita? Tak ada yang tersiksa. Siapa yang terbebani? Apa yang harus aku katakan pada kalian? (SEMUA KAGET) maaf….Aku tidak bermaksud seperti ini. (NURYANTO TERSENYUM MENCAIRKAN SUASANA. MENGELUARKAN SEBUNGKUS ROKOK) merokoklah! (SUARA SERANGGA MALAM TERDENGAR BERSAHUTAN) Bintang begitu banyak di langit. Saling berkedipan satu sama lainnya.

PUJO
: Andai saja ada bintang yang jatuh. Seperti omongan orang konyol itu, apa yang akan kalian pinta? (MEREKA SALING BERCANDA, BERKELAKAR LAYAKNYA ANAK MUDA)

DARMADI
: Aku ingin memiliki penambangan sendiri, biar cepat kaya. Aku tidak perlu suyah payah lagi mengejar perempuan. Melihat orang kaya perempuan akan koleng.

SEMUA
: (TERTAWA)

KARMAN
: Darmadi, di garis tanganmu, tidak ada tanda-tanda kau ditakdirkan jadi orang kaya. Sadarlah, kau  kurang pandai membaca situasi. Andai saja bintang itu jatuh tepat batang hidungmu yang ringsek,  kau minta saja hidung pesekmu disulap mancung.

SEMUA
: (TERTAWA)

DARMADI 
: Kau, Karman?

KARMAN 
: Tidak terlalu muluk! Akukan sudah tua, namun aku belum kawin. Aku ingin merasakan gairah malam pertama. Katanya malam pertama adalah mitos yang benar-benar nyata kenikmatannya. Aku ingin mendapatkan jodoh yang seratus persen masih perawan. 

PAHAT
: Aku ingin punya anak 

PUJO
: Anak!

DARMADI
: Delapan anak masih kurang?

PAHAT
: Butuh delapan anak lagi

PUJO
: Enam belas anak? Untuk apa? Penghasilanmu?

PAHAT
: Satu anak  untuk tumbal sebagai sarat kesuksesan. Selebihnya menjadi tengkulak emas

BAHAR
: Kau ingin apa, Nur?

NURYANTO
: Derita istriku segera berakhir

BAHAR
: Sembuh maksudmu

NURYANTO
: Mati!

BAHAR
: (KAGET) Apa! Tidak kumengerti maksudmu. Tidakkah aku ini salah dengar. Kau masih waraskan? 

PUJO
: Biadab! Sejahat itu kau Nur? istrimu cantik

DARMADI
: Ya, sungguh Istrimu cantik Nur

KARMAN
: Cantik bukan ukuran kebahagian, kecuali kejujuran. Tapi betul, istrimu memang cantik Nur. Kau tidak takut kehilangannya?

NURYANTO
: Kehilangan! Tak kutakuti secuil pun. Sebenarnya aku sendiri sudah hilang

PUJO
: betul kau menginginkan istrimu mati ketimbang sembuh?

NURYANTO
: Kemungkinan untuk sembuh sangatlah kecil, kecuali mati. Kalau selamanya ia hidup dalam derita, berarti selamanya aku manantang dosa. Aku tak sanggup lagi menyunggi dosa itu.

BAHAR
: Apa yang kau katakan? Aku semakin tidak mengerti. Aku memang tidak usah terlalu jauh mencampuri urusan rumah tangga orang. Tapi kau kawanku Nur. 

NURYANTO
: Aku pun normal sama seperti kalian. Aku ingin mencintai dan dicintai. Aku ingin segalanya. (NURYANTO MEMISAHKAN DIRI, LALU MENYAWANG) sebenarnya aku tidak rela melihat perempuan itu memikul derita yang panjang. Kalian lihat uban tumbuh lebat di kepalaku, kalian lihat kulit keriput yang menjalar di tubuhku, kalian lihat garis hitam dan kantung air di bawah mataku, dan kalian lihat biji mataku yang mengesad. Kalian lihat perubahan ini begitu cepat terjadi padaku. Belum lagi hatiku yang porak poranda. Waktu seperti petir menyambar. Melesat. Tetapi sebenarnya…(MENGHENTIKAN PEMBICARAAN)

SEMUA
: Tetapi apa Nur?

BAHAR
: Teruskan bicaramu

NURYANTO
: (MENCABUT SEBATANG ROKOK UNTUK MENURUNKAN KETEGANGANYA) Minta api Bahar

PUJO
: Tetapi apa Nur?

NURYANTO
: Sumpah demi segala benda yang bernyawa dan tak bernyawa. Sumpah demi segala binatang yang berbulu dan tidak berbulu. Kalau aku sebenarnya masih bujang

SEMUA 
: (TERTAWA)

KARMAN
: Ow… selera humormu masih tinggi

PUJO
: Kau sangat cocok menjadi seorang pemain sandiwara, Nur. “Kau menunggangi kuda, sambil mengacungkan senjata andalanmu, cihah… Juliet semakin hari ubanku bertambah liar, kulitku tambah keriput, senjataku semakin berkarat. Juliet sumpah demi yang bernama cinta aku masih orisinil

SEMUA
: (TERTAWA)

NURYANTO
: Aku serius!!

BAHAR
: Nur, gila saja kalau ada orang yang mempercayai ucapanmu. Lantas Ratna istrimu?

NURYANTO
: (MARAH) Aku tidak berkata bohong pada kalian. Segala yang aku ceritakan pada kalian adalah sesungguhnya. Demi ketulusanku, demi kanker payu daranya, dan demi kekhilpan Bari, apa yang aku katakan pada kalian adalah benar.

KARMAN
: Kenapa sobatmu kau bawa-bawa dalam sumpahmu

DARMADI
: Kekhilpan!?

NURYANTO
: (MENATAP TAJAM KE LANGIT) Kalian tidak akan mengerti.

PAHAT
: Aku mengerti!

NURYANTO
: (KAGET DAN MENARIK LEHER BAJU PAHAT) Apa yang kau ketahui, katakan!

PAHAT
: Tenang kawan, jangan emosi

NURYANTO
: Katakan!!

PAHAT
: Baik! (SELURUH PENAMBANG TERPAKU PADA PAHAT, SEOLAH-OLAH AKAN TERBONGKAR SEGALA RAHASIA) Anak!

NURYANTO
: (MELEPASKAN TANGANNYA) maafkan aku kawan. Aku kira kau mengetahui yang sebenarnya (MENGALIHKAN PEMBICARAAN) Sudahlah, malam sudah larut. Besok pagi kita menambang lagi. Siapa tahu besok nasib kita baik. Dan kita membawa banyak uang ke halaman (NURYANTO TIDUR. YANG LAINNYA MEMBUAT KUMPULAN KECIL)

BAHAR
: Kasihan, kalau saja ia mengatakan yang sebenarnya, sedikitnya kita bisa membantunya

KARMAN
: Siapa sebenarnya Bari itu?

NURYANTO
: (MENGIGAU) Aku tidak mau menanggung derita ini kalau bukan kerena kau. Aku sakit. Tidak!tidak! Aku tak mungkin membujang seterusnya (TERBANGUN) Tidak!!

KARMAN
: (MENDEKATI) kenapa?

NURYANTO
: (MENGHELA NAFAS PANJANG) Besok pagi aku pulang ke halaman. 

Nuryanto tidur kembali. Lampu padam. Pagi hari Nuryanto menemui Bari di tempat biasa ia selalu bertemu. Sebuah taman dengan dekorasi yang klasik. Di tengah taman terletak kursi panjang unik dengan lampu hiasnya. 

Lampu menyala, nuryanto sudah berada duduk di kursi. Memakai jaket tebal warna cerah. Kemudian Bari tiba. Ia berjabat tangan. Bari memeluk Nuryanto.

BARI
: Bagaimana kabarmu?

NURYANTO
: (KESAL) Aku baik-baik saja. Aku semakin tua dan bau

BARI
: Kapan kau menjual hasil tambangmu padaku?

NURYANTO
: Tidak kau tanyakan keadaan istrimu Ratna?

BARI
: Sutt..(MENENGOK KE KANAN DAN KIRI) jangan terlalu keras

NURYANTO
: Bari!

BARI
: Aku paham, Nur (BARI MENGELUARKAN AMPLOP DARI SAKU DALAM KEMEJANYA)

NURYANTO
: (MEREMAS AMPLOP ITU) Sebenarnya sejak lama aku sudah muak dengan cara seperti ini. Tapi aku berusaha menutup-tutupi masalah ini, itu karena kau sobatku Bari. Sekarang tidak lagi. Aku muak menggantikan statusmu sebagai suami dari Ratna yang sah. Tanpa kau sadari perlahan-lahan kau telah membunuh waktuku .

BARI
: Kenapa dengan dirimu?

NURYANTO
: Perlu kau tahu Bari, uang yang selalu kau berikan padaku. Sedikitpun tak pernah kupakai. Uang itu masih ada. Sebagian aku belikan perhiasan untuk istrimu. Aku membohonginya kalau perhiasan kau yang beli sebagai hadiah ulang tahunnya. (MENCABUT CINCIN DARI JARI TANGAN KIRINYA) dan ini cincin yang pernah kau berikan padaku, hanya untuk membuktikan pada orang-orang bahwa aku adalah suami yang sah dari Ratna. Sekarang aku serahkan kembali padamu.

BARI
: Nur!

NURYANTO
: Istrimu sekarang terbaring. Dia menahan derita. Setiap malam telingaku hampir congek mendengar ia selalu mengerang memanggil namamu. (SEDIH) Tak jarang aku menangis melihat keadaan istrimu. Tapi kau, bertahun-tahun tidak pernah menjenguk istrimu. Apalagi mengecup keningnya.

BARI
: Nur!

NURYANTO
: Kau ingat Aisyah! Dialah kekasihku. Lalu kenapa dia pergi dariku? itu karena dirimu. Jika aku tidak peduli padamu waktu itu, aku pasti menjadi suami Aisyah. Betapa ia mencintaiku. (MENGUSAP AIRMATA YANG HAMPIR JATUH DI MATANYA) sudahlah sebelum terlambat, kau ambil istrimu di rumahku. Rawatlah dia?

BARI
: Tapi Nur!

NURYANTO
: Tidak ada jalan lain lagi. Rawatlah istrimu. Jangan biarkan aku terus dibayang-bayangi dosa?

BARI
: Tidak Nur

NURYANTO
: Kau mencintainya?

BARI
: Aku sangat mencintainya?

NURYANTO
: Aku percaya padamu

BARI
:Tapi bagaimana dengan keluargaku?

NURYANTO
: (MARAH) Apa dia bukan bagian dari keluargamu? Dia sudah menjadi bagian dari hidupmu Bari. Apa kau ingat, kalau kau telah membunuh anakmu sendiri yang ada dalam rahim Ratna. Bagaimana saat itu ia menjerit menahan rasa sakit saat kau memaksanya untuk menggugurkan kandungannya. (MENARIK LEHER BAJU BARI) Kau ingat itu Bari!! Jangan menjadi seorang pecundang. Aku seorang kuli penambang emas, masih memiliki harga diri. Apalagi kau!

BARI
: (MENANGIS) Apa yang harus saya lakukan?

NURYANTO
: (MEMELUK ERAT BARI) Waktu belum terlambat Bari. Masalah ini akan segera selesai. (NURYANTO MELEPASKAN PELUKANNYA. IA MENGELUARKAN SAPU TANGAN PUTIH YANG BERSULAM HURUF  “B” YANG DIBUAT OLEH RATNA) Ini saputangan yang dibuat oleh Istrimu. Sekarang lekaslah kau jemput dia di rumahku. Ia sangat mencintaimu. Biarkan aku mencari Aisyah. (NURYANTO PERGI NAMUN SESEKALI LANGKAHNYA TERHENTI OLEH CERITA BARI)

BARI
: Langkahmu masih mencari-cari Aisyah. Dan belum tentu bertemu (JEDA) Aisyah baik-baik saja, dia masih mencintaimu.

NURYANTO
: (MENGHAMPIRI) di mana Aisyah?

BARI
: Aisyah perempuan sejati, yang memegang cinta setianya.

NURYANTO
: Jangan membuatku semakin merasa bersalah

BARI
: Aku tidak membuatmu semakin bersalah. Aku mengatakan yang sebenarnya. 

NURYANTO
: Di mana Aisyah?

BARI
: Dia tidak jauh dari kehidupanmu. Ia berada bersamaku.

NURYANTO
: Berkatalah yang jelas Bari, di mana Aisyah? Segera temukan aku dengannya.

BARI
: Saya tidak yakin ia ingin menemuimu. Yang ia tahu kau telah berhianat padanya.

NURYANTO
: Aku takan percaya. Aku tahu siapa Aisyah.

BARI
: Tak perlu kau mengandalkan keegoisanmu. 

NURYANTO
: Apa kau tidak menjelaskan kejadian yang sebenarnya pada Aisyah, kulakukan semua ini demi kau.

BARI 
: Aku rasa itu tidak mungkin. 

NURYANTO
: (MARAH) Di mana Aisyah!!!

BARI
: Tenanglah! Aku rasa mengatakan di mana Aisyah tak perlu dengan kalimat yang keras. Biar saya bisikan saja di mana Aisyah sekarang berada (SEWAKTU MEMBISIKAN SESUATU KE TELINGA NURYANTO, BARI MELIHAT SELENDENG YANG DI PAKAI DI LEHER NUR. SERENTAK IA MENARIK SELENDANG ITU DAN MENCEKIKNYA HINGGA IA MATI) Percuma kau mencari Aisyah. Aku tidak akan mengizinkankannya. Sebab ia istriku. Aku tidak sebodoh yang kau kira. Berterima kasihlah padaku, setidaknya kematianmu ini memperkecil dosa yang telah kau perbuat. (DIGELETAKAN) maafkanlah! Kau memang sahabat sejati. Tapi jika tidak kulakukan, aku yang akan seperti ini. Maafkan saya semoga diterima di sisi Tuhan.

Ratna datang dengan penuh kemarahan ke Taman itu wajah sangat pucat, rambut tidak tersisir rapi. Ia memakai baju hangat dengan selendang menempel di pundaknya. Ratna berjalan sambil menyembunyikan sebilah gunting di belakang tubuhnya yang digenggam dengan tangan kanannya 

BARI
: (KAGET) Ratna!(RATNA MENDEKAT) apa yang terjadi denganmu? Tidak, tidak mungkin kau seperti ini. (BARI MENDEKAT MEMELUK RATNA. DAN GUNTING PUN TERHUNUS TEPAT DI PERUT BARI. IA REBAH BERSIMBAH DARAH. RATNA MENGHAMPIRI JASAD NURYANTO YANG TAK JAUH DARI BARI. DIPELUKNYA JASAD NUR LALU MENIDURKAN DI PANGKUANNYA DENGAN PANDANGANNYA YANG KOSONG SAMBIL TERUS MEMBELAI-BELAI WAJAH NURYANTO)

SELESAI
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